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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh di 

latar penelitian, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Proses Penilaian Kinerja Pegawai di Suku Dinas Pendidikan 

Wilayah I Jakarta Timur 

Proses penilaian kinerja merupakan salah satu hal yang sangat 

penting dalam bidang kepegawaian, dengan melakukan penilaian 

kinerja instansi akan tahu sudah sejauh mana pegawai telah 

melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

Proses penilaian kinerja pegawai di Sudin Pendidikan Wilayah I 

Jakarta Timur saat ini menggunakan sistem online. Instansi sudah 

lama meninggalkan sistem manual, karena proses penilaian 

membutuhkan waktu yang lebih lama terlebih hasil sering kali tidak 

objektif.  

Proses penilaian kinerja pegawai melibatkan atasan langsung 

dan pegawai itu sendiri. Atasan langsung hanya memvalidasi data 

yang terlah diinput pegawainnya, sedangkan untuk proses 

penginputan menjadi tanggung jawab masing-masing pegawai. alur 
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pelaksanaan penilaian kinerja yang diterapkan di Sudin Pendidikan 

Wilayah I Jakarta Timur yaitu, pegawai menginput sendiri pekerjaan 

yang telah mereka kerjakan, penginputan dilakukan setiap hari setelah 

jam kerja selesai, kemudian pada akhir bulan baru akan di validasi 

oleh atasan. Hasil dari validasi data ini lah yang menjadi dasar dari 

pemberian tunjangan kinerja masing-masing pegawai. 

Hambatan yang sering kali di rasakan pegawai pada saat 

proses penginputan yaitu jaringan yang terkadang eror, sehingga tidak 

bisa mengakses sistem terebut. Hal ini akan menghambat proses 

penginputan sedangkan penginputan data hanya bisa dilakukan pada 

hari itu saja. Upaya yang bisa dilakukan untuk mengatasi hambatan 

tersebut dengan melakukan pengecekan secara berkala sistem 

jaringan internet yang digunakan di Sudin Pendidikan Wilayah I 

Jakarta Timur, sehingga dapat meminimalisir terjadinyan gangguan 

atau erorr jaringan.  

 

2. Implementasi Sistem e-kinerja   

Implementasi sistem e-kinerja  di Sudin Pendidikan Wilayah I 

Jakarta Timur sampai saat ini sudah berjalan cukup baik. setiap 

pegawai dengan rasa tanggung jawab yang tinggi penginput data 

aktivitas kerja mereka. Dengan adanya sistem e-kinerja  tersebut, 

memudahkan instansi dalam proses monitoring serta penilaian kinerja 
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pegawai yang dimilikinya, karena setiap atasan bisa mengecek 

langsung menggunakan perangkat komputer dan jaringan internet 

tanpa perlu repot-repot memanggil pegawai yang bersangkutan.  

Sistem e-kinerja juga membantu dalam penyimpanan hasil 

kerja pegawai secara sistematis tersimpan di database, sehingga 

kemungkinan kehilangan data sangat kecil. Intinya, sistem e-kinerja  

sangat memudahkan segala urusan administrasi dan penyimpana 

yang diperlukan dalam proses penilaian dan penginputan hasil kerja 

pegawai.  

 

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, dapat 

berimplikasi dalam beberapa hal yaitu, setiap pegawai di Sudin 

Pendidikan Wilayah I Jakarta Timur dapat dengan mandiri melakukan 

penginputan data aktivitas kerja yang telah mereka lakukan. Atasan 

langsung bertugas sebagai pihak yang memvalidasi data yang terlah 

diinput oleh para pegawai. Validasi data ini bertujuan sebagai dasar 

pemberian tunjangan kinerja masing-masing pegawai. Setiap pegawai 

bertanggung jawab untuk melakukan penginputan ke sistem e-kinerja  

setelah jam kerja selesai.  
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C. Saran 

Adapun saran yang dikemukakan peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sudin Pendidikan  

Penilaian kinerja yang diterapkan di Sudin Pendidikan sudah 

berjalan dengan lebih baik dalam memanfaatkan teknologi informasi 

yang sedang berkembang saat ini. Penggunaan e-kinerja sebagai 

wadah penilaian kinerja membuat penilaian kinerja pegawai lebih 

mudah dilakukan serta tidak perlu memakan waktu yang lama dalam 

prosesnya. Kelapa Sudin Pendidikan dapat mempertahankan kinerja 

pegawai dengan terus memantau penginputan data aktivitas kerya 

yang dilakukan oleh para pegawai.  

Kepala Sudin Pendiidkan juga perlu lebih mengontrol kegiatan 

penginputan yang dilakukan pegawai guna menghindari kemungkinan-

kemungkinan adanya penginputan yang tidak sesuai. Hal ini bisa 

dilakukan dengan membuat pencatatan pekerjaan apa saja yang telah 

diselesaikan oleh pegawai pada hari itu, yang kemudian diserahkan 

kepada kepala Sudin Pendidikan untuk mendapat persetujuan. 

Persetujuan ini yang kemudian menjadi acuan pegawai dalam proses 

penginputan data aktivitas kerja di sistem e-kinerja.  

2. Bagi operator 

Pihak operator bekerja sama dengan kepala Sudin Pendidikan 

dalam kegiatan memvalidasi data aktivitas kerja yang telah diinput oleh 
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para pegawai. Kerjasama ini diperlukan untuk mendapatkan hasil 

validasi yang akurat dan tidak bersifat subjektif. 

3. Para Staff atau Pegawai 

Pegawai di Sudin Pendidikan sudah melaksanakan pekerjaan 

mereka sesuai dengan tugas pokok masing-masing. Dalam proses 

penginputan data kedalam sistem e-kinerja, pegawai membuat catatan 

terlebih dahulu. Pembuatan catatan ini terkait pekerjaan apa saja yang 

telah diselesaikan pada hari itu. Pencatatan yang telah disetujui oleh 

kepala Sudin Pendidikan yang menjadi acuan dalam penginputan data 

aktivitas kerja pegawai dalam sistem e-kinerja.  

 

 

 


